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BAB I

PENDAHULUAN

Pada latar belakang ini dijelaskan mengenai dasar-dasar gagasan
mengapa perlu dibangun sebuah taman baca masyarakat dan redesain
pasar palasari.

1.1 Latar Belakang
Data statistik UNESCO disebutkan bahwa pada survey tahun 2012

menyebutkan indeks minat baca masyarakat indonesia sangat kecil,
yaitu sekitar 0,001 % dari jumlah penduduk yang ada. Hal ini tentu
sangat memprihatinkan karena dengan membaca itu sendiri kita bisa
mendapatkan banyak sekali informasi dan ilmu pengetahuan baru.

Fenomena yang terjadi pada masyarakat terutama pelajar masa
kini adalah dimana mereka lebih senang berada di tempat publik
seperti taman, mall, cafe dan tempat-tempat nongkrong lainnya. Maka
dari itu perlu adanya konsep pembaruan mengenai tempat baca bagi
masyarakat yang berbeda dengan perpustakaan umum pada
biasanya.

Pemerintah kota bandung itu sendiri telah membuat program untuk
meningkatkan minat baca masyarakatnya. Upaya-upaya yang
dilakukan adalah dengan membuat perpustakaan mini berupa street
library yang dibuat dari bekas tempat telepon umum, perpustakaan
keliling, hadirnya microlibrary serta adanya pesta buku tahunan.

Gambar 1.1 Street Library
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Gambar 1.2 Perpustakaan Keliling

Gambar 1.3 Micro Library

Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 48
Tahun 2010 Tentang rencana strategis pembangunan pendidikan
Nasional 2010-2014 yang menetapkan target berupa tiap-tiap
kabupaten/kota memiliki setidaknya 10 unit taman baca. Hal ini tak lain
bertujuan untuk memperluas jangkauan akses Taman Baca
Masyarakat (TBM) sehingga masyarakat dapat mengakses dengan
mudah dan dekat sebuah fasilitas baca yang mudah, murah dan
menyenangkan. TBM (Taman Baca Masyarakat) ini sendiri akan
diimplementasikan di tempat-tempat umum yang biasa di kunjungi oleh
masyarakat. Contohnya area perbelanjaan, taman, dan ruang publik
lainnya.

TBM (Taman Baca Masyarakat) ini sendiri perlu diselenggarakan
di tempat-tempat pusat perbelanjaan karena berubahnya paradigma
masyarakat. Dimana masa kini masyarakat menjadikan pusat
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perbelanjaan bukan lagi hanya sebagai tempat berbelanja, namun
sudah masuk ke (1) pusat peradaban, (2) gaya hidup dan (3) tempat
mencari hiburan.

Pasar buku palasari merupakan sebuah pusat penjualan buku di
kota bandung yang sudah sangat terkenal. Para pelajar dan masyarakt
dalam dan luar kota bahkan sangat sering untuk datang ke pasar buku
palasari untuk membeli buku yang mereka buthkan. Namun seiring
berjalannya waktu, pasar buku ini menjadi sangat kurang terawat.

Pasar buku palasari yang kurang diperhatikan sehingga terkesan
tidak terawat dan membuat daya tarik untuk para pengunjung menjadi
berkurang. Para pengunjung yang datang hanya datang untuk
membeli buku saja, dan tak ada daya tarik lainnya.

Dengan adanya sedikit perbaikan diharapkan dapat menarik lebih
banyak pengunjung dan memperbaiki pola pasar yang kurang tertata
tersebut.

1.2 Maksud
a) Maksud perancangan TBM (Taman Baca Masyarakat) ini adalah

untuk menyediakan fasilitas baca bagi masyarakat. Dengan
konsep yang berbeda dengan perpusatakaan biasa pada
umumnya sehingga memberika suasana yang berbeda dan
membuat kegiatan membaca dan belajar menjadi lebih
menyenangkan dan tidak mudah jenuh.

b) Menyediakan ruang baca publik, diskusi, menulis bahkan bedah
buku yang juga dilengkapi dengan bahan bacaan yang beragam
seperti majalah, buku, komik, tabloid, koran dan bahan bacaan
lainnya.

c) Maksud dari rencana redesain pasar buku palasari ini adalah untuk
merapihkan dan menata kembali pasar buku tersebut. Pasar buku
palasari ini sebenarnya memiliki potensi yang sangat baik. Dengan
adanya redesain pada pasar ini diharapkan dapat membuat
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lingkungan ini menjadi lebih baik dan nyaman serta menarik lebih
banyak pembeli.

1.3 Tujuan
a) Membangkitkan serta meningkatkan minat dan budaya baca

masyarakat khususnya para pelajar kota bandung. Sehingga dapat
menciptakan masyarakat yang cerdas.

b) Mengembangkan TBM (Taman Baca Masyarakat) sebagai sarana
kegiatan belajar masyarakat.

c) Membuat area pasar buku palasari menjadi kawasan yang lebih
tertata, rapih, dan nyaman sehingga dapat menarik lebih banyak
pengunjung.

1.4 Masalah Perancangan
a) Bagaimana merancang sebuah TBM (Taman Baca Masyarakat)

untuk menjadi ruang publik yang dapat terhubung dengan pasar
buku palasari.

b) Bagaimana mengolah ruang luar dan dalam sehingga menciptakan
suasana yang nyaman dan menyenangkan untuk belajar,
membaca dan kegiatan lainnya agar tidak mudah jenuh

c) Bagaimana merancang sebuah pusat toko buku menjadi pusat
perbelanjaan yang yang rapih

d) Bagaimana merancang sebuah konsep penghubung antara ruang
luar dan dalam yang lebih variatif.

1.5 Ruang Lingkup
a) Fasilitas ruang publik yang dapat digunakan oleh pelajar atau

masyarakat umum yang mencakup ruang luar dan dalam
b) Tidak mensyaratkan agama
c) Berorientasi pada sarana ruang publik berbasis pendidikan dan

pengembangan yang melibatkan minat dan budaya membaca
masyarakat.
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1.6 Kerangka Berfikir

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

1.7 Sistematika Laporan

Sistematika pembahasan dari perancangan Palasari Reading

Park & Book Store Center adalah sebagai berikut:
BAB I. PENDAHULUAN

Pada BAB I ini memuat tentang latar belakang, maksud, tujuan,
masalah perancangan, ruang lingkup, serta kerangka berfikir dan
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proyek perancangan Palasari Reading Park & Book Store Center

dan sistemtika penulisan laporan Studio Tugas Akhir.

BAB II. DESKRIPSI PROYEK
Pada BAB II, memuat penjelasan mengenai proyek secara umum,

program kegiatan, analisa dan kebutuhan.
BAB III. ELABORASI TEMA

Pada BAB III, memuat tentang pengertian tema, hubungan tema
dengan rancangan proyek yang dikerjakan, yaitu menyangkut fungsi
dan bentuk.
BAB IV. ANALISA

Pada BAB IV, memuat tentang data analisa, analisa tapak dan
guidlines.
BAB V. KONSEP PERANCANGAN

Pada BAB V, memuat tentang konsep-konsep perancangan,
prinsip dan kriteria perancangan.
BAB VI. HASIL PERANCANGAN

Pada BAB VI. Memuat dan menjelaskan hasil dari perancangan
Palasari Reading Park & Book Store Center, meliputi site plan, blok
plan, denah-denah, bentukan massa 3d baik itu suasana interior
maupun ekserior.


